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Abstract 
Bladak river is one of rivers that always flooded by lava because of the eruption of Kelud 
volcano. The lava overflows are affected by the river’s morphological condition. The aims of 
this study are in the following: (1) Identify the factors which caused lava flood in Bladak river; 
(2) analyze the susceptibility level of lava flood based on the morphological condition in 
Bladak River; (3) understand the effect of lava flood in Bladak river. The parameter used to 
make the lava flood susceptibility map are the slope, the buffer, the  meandering degree, and 
the height of the cliff. The methodology used in this study are survey and overlay method with 
tiered approach. The sampling technique is using systematic sampling. The data analysis are 
using descriptive analysis. The low level of susceptibility has the widest area of 134.68 Ha, 
including the upper slope and the middle slope. The moderate level of susceptibility has an 
area of 67.64 Ha and the high level of susceptibility has an area of 60.48 Ha, which dominates 
the lower slope or the downstream of the watershed of Bladak river. Lava flood also can have 
an impact on the agricultural land and the infrastructure such as SABO dam and bridge. 
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Intisari 
Sungai Bladak merupakan salah satu sungai yang selalu mengalami banjir lahar akibat erupsi 
Gunungapi Kelud, luapan lahar sangat dipengaruhi oleh kondisi morfologi sungai. Tujuan dari 
penelitian ini adalah : (1) Mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya banjir 
lahar di Sungai Bladak, (2) Menganalisis tingkat kerawanan banjir lahar berdasarkan 
karakteristik morfologi di Sungai Bladak, dan (3) Mengetahui dampak yang disebabkan banjir 
lahar di Sungai Bladak. Parameter yang digunakan dalam pembuatan peta kerawanan banjir 
lahar antara lain: kemiringan  lereng, jarak terhadap sungai (Buffer), derajat meandering, dan 
tinggi tebing sungai. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei lapangan dan 
metode overlay dengan pendekatan berjenjang. Teknik sampling yang digunakan adalah 
systematic sampling. Analisis hasil penelitian menggunakan analisis deskriptif. Tingkat 
kerawanan rendah memiliki daerah paling luas sebesar 134.68 Ha meliputi bagian lereng atas 
dan lereng tengah, Tingkat kerawanan sedang memiliki luas 67.64 Ha dan berada pada bagian 
lereng tengah, dan Tingkat kerawanan tinggi memiliki luas 60.48 Ha yang mendominasi 
wilayah lereng bawah atau bagian hilir dari DAS Bladak. Kejadian banjir lahar dapat 
berdampak pada lahan pertanian dan infrastruktur seperti SABO DAM dan jembatan. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia terbentuk dari tumbukan tiga 
lempeng bumi; Eurasia, Pasifik, dan Indo-
Australia. Dikarenakan berada pada pertemuan 
tiga lempeng tektonik menjadikan wilayah 
Indonesia memiliki kondisi yang rawan 
terhadap bencana alam seperti gempabumi, 
tsunami, dan letusan gunungapi. Indonesia 
juga termasuk dalam wilayah Ring of Fire 
yang merupakan jalur gunungapi aktif di 
dunia.  
Gunungapi Kelud merupakan 
gunungapi yang terletak di Jawa Timur, 
ditinjau secara administratif terletak pada tiga 
kabupaten yaitu Kabupaten Kediri, Kabupaten 
Blitar, dan Kabupaten Malang. Gunungapi 
Kelud secara relatif dikelilingi oleh beberapa 
kota dan kabupaten yang memiliki populasi 
tinggi sehingga Gunungapi Kelud memiliki 
faktor risiko yang tinggi. 
Gunungapi Kelud merupakan salah satu 
gunungapi paling aktif dan berbahaya di 
Indonesia karena tipe erupsinya yang sulit di 
prediksi (Bourdier et al, 1997) Gunungapi 
Kelud mengalami erupsi terakhir pada tanggal 
13 Februari 2014. Material endapan erupsi 
Gunungapi Kelud banyak tertimbun di hulu-
hulu sungai yang berada di sekitar kawah. 
Material endapan erupsi yang tertimbun di 
hulu sungai berpotensi menjadi sumber 
material lahar. Berdasarkan Maritimo dkk 
(2014) setidaknya terdapat tujuh sungai yang 
telah mengalami banjir lahar yaitu Sungai 
Konto, Sungai Srinjing, Sungai Soso, Sungai 
Icir, dan Sungai Lekso. Terdapat lima sungai 
yang belum terjadi banjir lahar namun 
berpotensi terjadi banjir lahar akibat erupsi 
tahun 2014, yaitu Sungai Semut, Sungai Putih, 
Sungai Bladak, Sungai Sumberagung, dan 
Sungai Ngobo. 
Penelitian dilakukan dengan 
menggunakan pendekatan keruangan yaitu 
pendekatan yang menekankan analisisnya 
terhadap eksistensi ruang. Penelitian ini 
mengkaji wilayah Daerah Aliran Sungai 
bagian hulu Sungai Bladak sebagai ruang 
dalam penelitian. Penelitian terhadap 
kerawanan banjir lahar penting dilakukan 
untuk mengetahui satuan wilayah fisik yang 
aman dan kurang aman terhadap banjir lahar.  
penelitian ini bertujuan Mengidentifikasi 
faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya 
banjir lahar di Sungai Bladak, Menganalisis 
tingkat kerawanan banjir lahar berdasarkan 
karakteristik morfologi di Sungai Bladak, dan 
Mengetahui dampak yang disebabkan banjir 
lahar di Sungai Bladak. 
Observasi di lapangan dan studi literatur 
dapat digunakan untuk menjawab 
permasalahan penelitian pertama dan 
pertanyaan penelitian kedua. Pembuatan peta 
kerawanan banjir lahar dengan parameter lebar 
sungai, tinggi tebing sungai, jarak terhadap 
sungai, derajat meandering sungai, dan jenis 
penggunaan lahan dapat digunakan untuk 
menjawab permasalahan penelitian ketiga 
METODE PENELITIAN 
Survey lapangan dilakukan untuk 
mengetahui faktor penyebab banjir lahar, 
dampak akibat banjir lahar, dan pengukuran 
lebar sungai dan tinggi tebing di Sungai 
Bladak. Sampel data diambil dengan metode 
systematic sampling untuk pengukuran tinggi 
tebing sungai, derajat meandering sungai, 
lebar sungai, dan kemiringan lereng. 
Pengukuran dilakukan dengan jarak konstan 
dengan interval jarak 200 meter. Sampel 
sistematis digunakan agar dapat mewakili 
keseluruhan kondisi morfologi sungai dan 
kondisi topografi Sungai Bladak. Peta 
kerawanan banjir lahar di dapatkan dari 
perhitungan pembobotan atribut yang telah di 
overlay. Pada tahap ini dilakukan penjumlahan 
semua nilai skor mulai dari skor kemiringan 
lereng, jarak terhadap sungai, derajat 
meandering sungai, lebar sungai, dan tinggi 
tebing sungai. Perhitungan interval kelas 
kerawanan sebagai berikut: 
 
 Skor parameter ditentukan sesuai 
dengan kontribusinya terhadap kejadian banjir 
lahar, apabila kontribusinya kecil maka akan 
diberikan skor kecil dan sebaliknya apabila 
kontribusinya besar maka akan diberikan skor 
yang besar. Kemiringan lereng diperoleh dari 
pengolahan data DSM (Digital Surface Model) 
menjadi peta kelerengan, data DSM diperoleh 
dari Badan Informasi Geospasial (BIG) yang 
kemudian diolah dalam software ArcGis 
dengan menggunakan tool slope menjadi peta 
kemiringan lereng. Akan tetapi nilai 
kemiringan lereng tersebut belum sesuai 
dengan klas yang di tentukan dalam 
pembobotan kelerengan banjir lahar, sehingga 
perlu dilakukan klasifikasi menggunakan 
fungsi Reclassify pada 3D Analyst.  
Proses klasifikasi nilai kelerengan akan 
dibagi menjadi lima klas berdasarkan kriteria 
nilai pembobotan yang telah di tetapkan 
sebagai acuan pembuatan daerah kerawanan 
banjir lahar pada penelitian sebelumnya. 
Klasifikasi dan skor kemiringan lereng 
disajikan dalam tabel 1 
 
Tabel 1. Klasifikasi dan Skor Kemiringan 
Lereng 
Kelas Kriteria Nilai 
Kemiringan 
Lereng (%) 
Skor 
Terjal >20 1 
Agak terjal 13 – 20 2 
Agak landai 7 – 13 3 
Landai 2 – 7 4 
Datar atau 
hampir landai 
0 – 2 5 
Sumber: Van Zuidam dan Cancelado, 1997 
dalam Shinta, 2015 
Jarak sungai merupakan hal yang penting 
dalam perhitungan parameter peta kerawanan. 
Tingkat kerawanan banjir lahar akan semakin 
tinggi apabila dekat dengan aliran sungai, hal 
ini dikarenakan aliran lahar akan mengalir di 
wilayah sungai dan dapat meluap ke wilayah 
di tepi-tepi sungai, maka dari itu daerah yang 
makin dekat dengan sungai akan semakin 
rawan. Klasifikasi dan skor jarak terhadap 
sungai disajikan dalam tabel 2. 
Tabel 2. Klasifikasi dan Skor Jarak Terhadap 
Sungai (Buffer) 
Kelas Kriteria 
Nilai (Meter) 
Skor 
Tertinggi <20 1 
Agak Tinggi 20 – 40 2 
Rendah 40 – 60 3 
Agak Rendah 60 – 80 4 
Terendah 80 – 100 5 
Sumber: Sagita dan Widiyanto, 2012 
Wilayah yang pada kelokan 
sungai/meander lebih rawan terhadap bahaya 
luapan lahar, sehingga semakin besar nilai 
derajat meandering sungai makan semakin 
rawan lokasi tersebut terhadap banjir lahar. 
Klasifikasi dan skor derajat meandering sungai 
disajikan dalam tabel 3. 
Tabel 3. Klasifikasi dan Skor Derajat 
Meandering 
Kelas Kriteria Nilai 
(Derajat 
Meandering) 
Skor 
Lurus 1 – 1.1 1 
Agak Lurus 1.2 – 1.4 2 
Sinous 1.5 – 1.6 3 
Agak 
Meander 
1.7 – 2.0 4 
Meander >2.0 5 
Sumber: Paimin dkk, 2006 
Tinggi-rendahnya tebing sungai 
menentukan terjadinya luapan lahar. Tebing 
sungai yang rendah memungkinkan terjadinya 
luapan lahar di wilayah sekitarnya, karena itu 
semakin rendah tinggi tebing sungai akan 
diberikan skor tinggi. Klasifikasi dan skor 
untuk tinggi tebing sungai disajikan dalam 
tabel 4. 
Tabel 4. Klasifikasi dan Skor Tinggi Tebing 
Kelas Kriteria Nilai   
(Meter) 
Skor 
Tertinggi >8 1 
Agak 
Tinggi 
6 – 8 2 
Rendah 4 – 6 3 
Agak 
Rendah 
2 – 4 4 
Terendah <2 5 
Sumber: Sagita dan Widiyanto, 2012 
Lebar sungai erat kaitannya dengan daya 
tampung sungai. Penyempitan badan sungai 
menyebabkan lahar mudah meluap sehingga 
badan sungai yang sempit memiliki skor lebih 
tinggi dibandingkan badan sungai yang lebar. 
Lebar sungai dijadikan sebagai parameter 
pembeda untuk analisis hasil data. 
Analisis data yang dilakukan  adalah 
analisis deskriptif, grafis, dan keruangan. 
Analisis deskriptif, yaitu penjabaran hasil 
penelitian dan variabel-variabel yang memiliki 
pengaruh. Variabel seperti lebar sungai, jenis 
penggunaan lahan, ketinggian tebing sungai, 
derajat meandering sungai, dan jarak terhadap 
sungai memiliki pengaruh terhadap besarnya 
luapan lahar di Sungai Bladak. Analisis 
deskriptif diperlukan untuk menjelaskan 
pengaruh faktor-faktor tersebut secara jelas 
dan mudah di mengerti. Selain itu analisis 
tersebut digunakan untuk menjelaskan 
klasifikasi tingkat kerawanan banjir lahar yang 
dibagi menjadi tiga yaitu kerawanan rendah, 
kerawanan sedang, dan kerawanan tinggi. 
Analisis grafis adalah analisis terhadap 
variabel yang disajikan dalam bentuk grafik, 
tabel atau diagram. Serta Analisis keruangan 
adalah penggambaran distribusi luapan lahar 
di sepanjang lokasi penelitian, yaitu sepanjang 
DAS hulu Sungai Bladak. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Faktor yang Mempengaruhi Banjir 
Lahar di Sungai Bladak 
1. Morfologi Gunungapi Kelud 
Puncak Gunungapi Kelud memiliki 
kawah yang dikelilingi puncak-puncak 
gunungapi tua. Kawah merupakan bagian dari 
tubuh gunungapi yang menjadi tempat keluar 
material vulkanik. Kawah di puncak 
Gunungapi Kelud terisi oleh air sehingga 
membentuk danau kawah sebelum letusan 
tahun 2007, setelah terjadinya letusan muncul 
sebuah kubah lava sehingga danau kawah 
tersebut hilang tertimbun kubah lava. Banjir 
lahar di Sungai Bladak pada masa lampau 
lebih sering disebabkan karena lahar primer, 
yaitu lahar yang disebabkan oleh tumpahnya 
air danau kawah akibat adanya proses erupsi. 
Pengurangan ancaman bahaya kegunungapian 
sebenarnya telah dilakukan sejak jaman 
Belanda di Gunungapi Kelud, yaitu dengan 
pembangunan terowongan untuk mengurangi 
volume air di danau kawah. Selain itu juga 
dibangun Sabo DAM pada sunga-sungai yang 
berhulu di puncak Gunungapi Kelud. Banjir 
lahar di sekitar Gunungapi Kelud banyak yang 
terjadi akibat Runtuhnya dinding kawah, 
semburan danau kawah, aliran piroklasik, dan 
hujan 
 
Gambar 1. Puncak Gunungapi Kelud setelah erupsi 
2014 (Sumber: Citra Worldview 2016) 
2. Curah hujan 
Curah hujan berpengaruh terhadap 
aliran lahar apabila dalam jumlah banyak, 
hujan pada suatu wilayah mempunyai 
distribusi yang bervariasi. Wilayah Gunungapi 
Kelud memiliki iklim muson tropis yang 
dicirikan dengan intensitas tinggi pada musim 
hujan dan bulan kering pada musim kemarau. 
Analisis hujan bulanan digunakan untuk 
mengetahui pola curah hujan bulanan rerata 
selama satu tahun dalam kurun waktu 2009-
2017.  
 
Gambar 2. Grafik Curah Hujan Bulanan Rata-rata 
pada Tahun 2009-2017 (Sumber: 
Dinas Pengairan Blitar, 2018) 
Keempat stasiun hujan tersebut 
memiliki pola hujan rerata yang hampir sama. 
Musim kemarau terjadi pada bulan Mei-
Oktober sedangkan musim penghujan terjadi 
pada bulan November-April. Puncak musim 
hujan terjadi pada bulan November, 
Desember, dan Januari dan puncak musim 
kemarau terjadi pada bulan Agustus. Pola 
hujan tersebut merupakan pola hujan tipe 
muson (kawasan A) yang mendominasi pola 
hujan di Indonesia. 
3. Volume dan ketebalan material di lembah 
sungai 
Erupsi eksplosif Gunungapi Kelud 
menghasilkan endapan aliran dan jatuhan 
piroklastik (Zaennudin, 2009). Erupsi 
Gunungapi Kelud 2014 menyebakan material 
piroklastik dari kubah lava menyebar ke 
sekeliling hingga radius 500 km (Sartohadi, 
2014). Ketebalan material hasil erupsi 
Gunungapi Kelud tahun 2014 pada wilayah 
hulu Sungai Bladak lebih dari 20 meter  dan 
volume material yang terdapat di Sungai 
Bladak bagian hulu merupakan material paling 
banyak jika dibandingkan dengan material 
yang ada di hulu sungai lain di sekitar 
Gunungapi Kelud (Purnamasari, 2015). 
  
(a) (b) 
Gambar 3. Material Piroklastik di DAS Bladak (a) 
Material batuan di lembah Sungai 
Bladak titik 11 dan (b) Material batuan 
di lembah Sungai Bladak titik 1 
(Sumber: Foto Lapangan 2018) 
b. Pengaruh Karakteristik Morfologi 
Sungai Terhadap Luapan Lahar 
1. Pengaruh Kemiringan Lereng Terhadap 
Luapan Lahar 
Kemiringan lereng sangat berpengaruh 
terhadap terjadinya luapan lahar khususnya 
tekuk lereng yang ditandai dengan adanya 
perubahan kemiringan lereng secara 
signifikan. Perubahan kemiringan tersebut 
dapat menyebabkan aliran lahar dapat 
menyebar hingga ke luar lembah sungai. 
Semakin besar kemiringan lereng maka 
kecapatan lahar dan daya rusak lahar  juga 
semakin besar. Lahar akan meluap pada 
wilayah yang memiliki kemiringan kecil 
karena cenderung lebih dangkal dan sempit 
dibandingkan wilayah dengan kemiringan 
lereng besar. 
 
Gambar 4. Peta Kemiringan Lereng Daerah Aliran 
Sungai Bladak (Sumber: Olah Data, 
2018) 
2. Pengaruh Jarak dari Sungai Terhadap 
Luapan Lahar 
Jarak dari sungai menentukan rawan dan 
tidaknya suatu wilayah terhadap ancaman 
banjir lahar. Jarak dari sungai diperoleh 
dengan membuat buffer pada Sungai Bladak 
dengan memberi jarak jangkauan tertentu 
seperti yang disajikan dalam tabel... Semakin 
dekat jarak dengan sungai maka kerawanannya 
akan semakin tinggi. 
 
Gambar 5. Peta Buffer Sungai Bladak (Sumber: 
Olah Data, 2018) 
3. Pengaruh Derajat Meandering Sungai 
Terhadap Luapan Lahar 
Meander merupakan aliran sungai yang 
mengalami pembelokan akibat adanya proses 
penggerusan dan sedimentasi. Derajat 
meandering digunakan untuk mengidentifikasi 
pola sungai. Pola alur sungai dapat 
mempengaruhi kecepatan dan daerah luapan 
lahar. penggal sungai yang lurus akan 
mengalirkan aliran sungai yang lurus pula 
sedangkan sungai yang bermeander berpotensi 
terjadi luapa lahar karena lahar akan 
cenderung mengalir lurus (Deliana, 2011). 
Hasil pengukuran pada citra worldview 
menunjukkan derajat meandering tergolong 
atas kelas lurus dan agak lurus. Kelas dan skor 
derajat meandering yang terdapat pada DAS 
Bladak dijelaskan dalam tabel 5 
Tabel 5. Kelas dan Skor Derajat Meandering 
Sungai Bladak Tahun 2018 
No Segmen 
Panjang 
meander 
panjang 
lurus 
Derajat 
Meandering 
Kelas Skor 
1 1'-2 411.06 383.08 1.073 Lurus 1 
2 2'-3 454.7 395.75 1.149 Lurus 1 
3 3'-4 422.49 392.32 1.077 Lurus 1 
4 4'-5 404.63 395.9 1.022 Lurus 1 
5 5'-6 419.44 394.02 1.065 Lurus 1 
6 6'-7 425.71 393.39 1.082 Lurus 1 
7 7'-8 406.37 375.99 1.081 Lurus 1 
8 8'-9 419.52 381.26 1.100 Lurus 1 
9 
9'-10 442.39 361.41 1.224 
Agak 
Lurus 2 
10 10'-11 429.37 393.41 1.091 Lurus 1 
11 
11'-12 418.46 341.12 1.227 
Agak 
Lurus 2 
12 12'-13 442.39 371.69 1.190 Lurus 1 
13 
13'-14 472.47 378.75 1.247 
Agak 
Lurus 1 
14 14'-15 410.92 389.9 1.054 Lurus 1 
15 15'-16 405.15 383.12 1.058 Lurus 1 
16 16'-17 401.11 399.75 1.003 Lurus 1 
17 17'-18 401.43 392.82 1.022 Lurus 1 
18 18'-19 414.41 399.6 1.037 Lurus 1 
19 19'-20 409.05 361.94 1.130 Lurus 1 
20 20'-21 403.29 376.11 1.072 Lurus 1 
Sumber: Olah Data, 2018 
4. Pengaruh Tinggi Tebing Sungai Terhadap 
Luapan Lahar 
Tinggi tebing berpengaruh terhadap 
tinggi volume lahar yang melewati sungai 
tersebut. Semakin tinggi tebing sungai maka 
kemungkinan aliran lahar meluap akan 
semakin kecil dan sebaliknya semakin rendah 
tebing sungai maka semakin besar 
kemungkinan aliran lahar meluap. Tinggi 
tebing disepanjang hulu Sungai Bladak 
memiliki kecenderungan semakin kecil dari 
hulu ke hilir, namun polanya tidak konsisten. 
Tinggi tebing juga sangat dipengaruhi dengan 
adanya SABO DAM di sekitar sungai. Tinggi 
tebing juga berpengaruh terhadap bentuk 
lembah sungai. Bentuk lembah pada wilayah 
hulu Sungai Bladak adalah V yang memiliki 
lembah lebih dalam sehingga potensi 
luapannya semakin kecil sedangkan lembah 
pada wilayah hilir yang memiliki bentuk U 
cenderung lebih dangkal dan memiliki potensi 
banjir lahar yang lebih besar. 
 
Gambar 6. Peta Tinggi Tebing Sungai Bladak 
(Sumber: Olah Data, 2018) 
5. Pengaruh Lebar Sungai Terhadap Luapan 
Lahar 
Lebar sungai menjadi parameter 
pembeda tingkat kerawanan banjir lahar di 
lokasi penelitian. Sungai yang lebar 
menurunkan tingkat kerawanan banjir lahar 
karena memiliki luas penampang yang besar 
dalam menampung aliran air sungai yang 
membawa material piroklastik saat banjir lahar 
terjadi. Lebar sungai Bladak pada bagian hulu 
dapat mencapai > 100 meter, namun beberapa 
titik juga terdapat lebar sungai yang < 100 
meter. Hal tersebut menunjukkan bahwa lebar 
sungai termasuk lebar dan masih dapat 
menampung aliran lahar. 
Perbedaan lebar sungai disebabkan 
adanya pengaruh dari kondisi sekitar sungai 
seperti adanya jembatan/SABO DAM.  setelah 
SABO DAM lembah sungai memiliki bentuk 
yang sempit dan agak dalam, sedangkan 
sebelum SABO DAM bentuknya lebih lebar 
dan dangkal karena banyak sedimentasi. 
Bentuk lembah sungai cenderung menyerupai 
huruf V pada bagian hulu sungai dan 
menyerupai huruf U pada bagian hilir. Namun 
terdapat bentuk lembah yang menyerupai 
huruf U pada bagian hulu sungai yang 
disebabkan lokasi sampel berada di dekat 
SABO DAM 
 
Gambar 7. Peta Penampang Melintang  Sungai 
Bladak (Sumber: Olah Data, 2018) 
 
c. Sebaran Kerawanan Banjir Lahar di 
Sungai Bladak 
Perencanaan dalam hal tanggap darurat 
bencana sangat penting untuk dilakukan, 
pemetaan daerah rawan bencana diperlukan 
untuk menentukan prioritas tindakan tanggap 
darurat. Penelitian ini menentukan tingkat 
kerawanan banjir lahar dengan hasil 
pembobotan kemiringan lereng, tinggi tebing, 
derajat meandering, dan jarak dari sungai 
(buffer). Hasil tersebut kemudian dilakukan 
overlay dan diklasifikasikan kedalam 3 kelas 
kerawanan banjir lahar sehingga diperoleh 
peta kerawanan banjir lahar Sungai Bladak, 
Kecamatan Nglegok, Kabupaten Blitar. Peta 
kerawanan memberikan informasi mengenai 
sebaran dari wilayah rawan banjir lahar, 
tingkat kerawanan terbagi menjadi 3 kelas 
yaitu: rendah, sedang, dan tinggi. 
 
Gambar 7. Peta Kerawanan Banjir Lahar Sungai 
Bladak, Kecamatan Nglegok, 
Kabupaten Blitar, Jawatimur (Sumber: 
Olah Data, 2018) 
 
Tabel 6. Luas Wilayah Kerawanan Banjir 
Lahar Sungai Bladak 
No Kelas Kerawanan Luas Wilayah (Ha) 
1 Rendah 134.68 
2 Sedang 67.64 
3 Tinggi 60.48 
Sumber: Olah Data, 2018 
Tingkat kerawanan rendah memiliki 
daerah paling luas sebesar 134.68 Ha meliputi 
bagian lereng atas dan kereng tengah 
Gunungapi Kelud. Wilayah tersebut memiliki 
tingkat kerawanan yang rendah karena 
memiliki ketinggian tebing yang tergolong 
tinggi, kemiringan lereng yang besar, pola alur 
sungai yang tergolong lurus, serta lebar sungai 
yang besar. Tingkat kerawanan sedang 
memiliki luas 67.64 Ha dan berada pada 
bagian lereng tengah, Wilayah tersebut 
memiliki tingkat kerawanan yang rendah 
karena memiliki ketinggian tebing yang 
tergolong tinggi dan agak tinggi, kemiringan 
lereng yang besar, pola alur sungai yang 
tergolong lurus namun terdapat pola alur yang 
agak lurus, serta lebar sungai yang besar. 
Tingkat kerawanan tinggi memiliki luas 
60.48 Ha yang mendominasi wilayah lereng 
bawah atau bagian hilir dari DAS Bladak. Hal 
tersebut disebabkan ketinggian tebing pada 
wilayah hilir relatif lebih rendah daripada 
wilayah hulu, selain itu kemiringan lereng juga 
semakin berkurang sehingga lebih rawan 
terhadap aliran lahar yang mengalir secara 
alami mengikuti relief permukaan sungai. 
Menurut Sartohadi (2014) lahar mengalir 
melalui lembah sebagai wadah dan igir-igirnya 
sebagai pembatas, igir sangat berpengaruh 
terhadap persebaran lahar di setiap sungai. 
Setiap sungai memiliki karakteristik lembah 
dan igir yang berbeda-beda. Lembah yang 
dalam atau igir yang tinggi menyebabkan 
alirah lahar terkonsentrasi pada bagian alur 
sungai, sedangkan sungai dengan lembah 
dangkal atau igir rendah berpotensi terhadap 
luapan lahar yang lebih besar. Aliran lahar di 
sungai bagian hilir cenderung menggerus 
dinding tebing dan meluap ke luar dari lembah 
sungai. 
Wilayah kajian DAS Bladak bagian 
hulu melalui 3 desa yaitu Desa Sumberasri, 
Modangan, dan Kedawung. Desa Sumberasri 
terdiri atas  3 dusun, 13 RW, dan 56 RT. Desa 
Modangan terdiri atas 4 dusun, 16 RW, dan 46 
RT. Desa Kedawung terdiri atas 3 dusun, 11 
RW, dan 39 RT 
Tabel 7. Luas Wilayah, Jumlah Penduduk, dan 
Kepadatan Penduduk 
Desa/Kelurahan Luas 
Wilayah 
(Km2) 
Jumlah 
Penduduk 
(Jiwa) 
Kepadatan 
Penduduk 
(Jiwa/Km2) 
Sumberasri 16.74 9177 548 
Kedawung 8.33 6477 776 
Modangan 9.84 6605 671 
Sumber: Kecamatan Nglegok dalam Angka 
Tahun 2017 
d. Dampak Akibat Terjadinya Banjir 
Lahar 
1. Dampak Kejadian Lahar Terhadap 
Penggunaan Lahan 
Masyarakat di sekitar Gunungapi Kelud 
terutama yang tinggal di lereng gunung 
sebagian besar hidup dengan bergantung pada 
sumberdaya alam yang ada. Sumberdaya yang 
dimanfaatkan masyarakat adalah hutan, 
perkebunan, pertanian, dan pertambangan. 
Meskipun kejadian banjir lahar belum terjadi 
setelah erupsi Gunungapi Kelud tahun 2014 di 
Sungai Bladak, namun masyarakat perlu 
waspada karena erupsi 2014 telah menciptakan 
danau kawah baru. Elemen risiko berhubungan 
dengan kerentanan dari elemen-elemen pada 
lokasi yang beragam, menurut Van Western 
(2005) elemen risiko adalah segala objek, 
perseorangan, binatang, aktivitas, dan proses 
yang dapat terkena efek negative oleh 
fenomena-fenomena alamyang berbahaya 
(hazardous phenomena) baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Elemen risiko yang 
terdapat di sekitar Sungai Bladak berupa 
populasi, permukiman/infrastruktur, dan  lahan 
pertanian. 
 
Gambar 7. Peta Kerawanan Banjir Lahar Sungai 
Bladak Terhadap Penggunaan Lahan  
(Sumber: Olah Data, 2018) 
Penggunaan lahan jenis sawah 
mendominasi wilayah rawan banjir lahar 
dengan tingkat kerawanan tinggi, hal tersebut 
disebabkan banyaknya wilayah dataran banjir 
disekitar sungai yang dimanfaatkan sebagai 
sawah oleh masyarakat. Selain itu jenis 
penggunaan lahan berupa ladang juga berada 
pada wilayah dengan kerawanan tinggi. 
Penggunaan lahan berupa perkebunan berada 
pada wilayah dengan kerawanan sedang. 
Wilayah dengan tingkat kerawanan rendah 
didominasi oleh penggunaan lahan jenis hutan 
dan semak belukar. 
Tabel 8. Luas Areal dan Jumlah Petani 
Tanaman Semusim Perkebunan 
Rakyat Kecamatan Nglegok 
Tahun2016 
Jenis Tanaman Luas Areal 
(Ha) 
Jumlah Petani 
Tebu 896.21 358 
Tembakau  12 29 
Kenanga 29.5 29 
Cengkeh 178 296 
Kopi 371 645 
Kakao 235.21 297 
Kelapa 630.5 1125 
Kec. Nglegok 2352.42 2779 
Sumber: Kecamatan Nglegok dalam Angka 
2017 
Lahan pertanian dan perkebunan 
merupakan tempat bagi masyarakat di sekitar 
Gunungapi Kelud menggantungkan hidupnya. 
Perkebunan tebu  merupakan komoditas 
dengan areal paling luas, perkebunan tebu 
banyak terdapat di sekitar sungai bahkan 
didalam lembah sungai juga dapat ditemui 
perkebunan tebu. Selain itu komoditas utama 
lainnya adalah kopi dengan  luas areal 
perkebunan 371 Ha dan jumlah petani 
mencapai 645 orang. Kakao dan kelapa juga 
termasuk dalam komoditas utama yang 
memiliki luas areal perkebunan 235.21 Ha 
dengan jumlah peta ni sebanyak 297 orang  
dan 630.5 Ha kebun kelapa dengan jumlah 
petani 2779 orang. Petani kelapa merupakan 
yang paling banyak diantara komoditas 
lainnya. Selain pertanian dan perkebunan, 
masyarakat juga melakukan penambangan 
pasir dan batuan di Sungai Bladak. 
Tabel 9. Banyaknya Usaha Pertambangan dan 
Penggalian Menurut Jenisnya Per 
Desa/Kelurahan. Tahun 2016 
Desa/Kelurahan Pasir Batu Kali 
Sumberasri 120 - 
Kedawung - - 
Modangan 31 - 
Sumber: Kecamatan Nglegok dalam Angka 
2017 
Pertambangan pasir paling banyak 
terdapat di Desa Sumberasri, karena desa 
tersebut mencakup bagian hulu Sungai Bladak. 
Material piroklastik dibagian hulu Sungai 
Bladak sangat melimpah. Keuntungan adanya 
penambangan pasir adalah semakin 
berkuranganya material piroklastik sehingga 
dapat menurunkan tingkat kerawanan banjir 
lahar. Jumlah penambang pasir di Desa 
Sumberasri sebanyak 120  penambang. Desa 
Kedawung tidak terdapat aktivitas 
penambangan pasir karena wilayah sekitar 
lembah sungai digunakan sebagai lahan 
pertanian seperti perkebunan tebu, nanas, kopi, 
dan kakao. Desa Modangan memiliki 31 
penambang pasir, desa tersebut berbatasan 
dengan Desa Sumberasri. Pekerjaan 
penambang pasir merupakan salah satu 
pekerjaan yang berbahaya, hal tersebut 
disebabkan karena saat terjadi banjir lahar 
maka penambang pasir dapat menjadi korban. 
2. Dampak Kejadian Lahar Terhadap 
Infrastruktur SABO DAM 
Sabo DAM diperkenalkan oleh 
Tomoaki Yokota dari Jepang yang berarti 
bendungan pengendali pasir atau material 
vulkanik (Kusumosubroto, 2009). Fungsi dari 
SABO DAM adalah untuk mengurangi 
sedimentasi pada muara sungai, mengurangi 
daya rusak aliran lahar hujan, mengurangi 
ancaman bahaya banjir lahar, dan sebagai 
jembatan penghubung. Salah satu dampak dari 
letusan Gunungapi Kelud adalah rusaknya 
SABO DAM dan jembatan. 
Pemerintah telah melakukan berbagai 
upaya mitigasi baik struktural maupun non 
struktural untuk mengurangi risiko bencana 
lahar. mitigasi struktural salah satunya dengan 
melakukan perbaikan atau pembuatan SABO 
DAM baru untuk mengganti yang telah rusak. 
Setiap sabo dam memiliki kemampuan yang 
berbeda dalam  menampung sedimen. Adanya 
sabo dam juga mempengaruhi tinggi tebing 
dan bentuk lembah  di sekitar sabo dam 
 
Gambar 8. Peta Persebaran Sabo Dam Sungai 
Bladak (Sumber: Olah Data, 2018) 
Terdapat 6 SABO DAM di DAS 
Bladak dari wilayah hulu sampai ke hilir DAS. 
Jarak antar sabo dam kurang lebih 1 kilometer. 
Diantara sabo dam 1 dan 2 terdapat jembatan 
yang telah rusak, namun sudah dibangun 
jembatan yang baru disebelahnya. Selain itu 
diantara sabo dam 3 dan 4 juga terdapat sabo 
dam yang telah hancur, sabo dam tersebut 
sudah tidak dapat berfungsi lagi dan dibiarkan 
saja di lembah Sungai Bladak. Sabo dam 
tersebut. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Faktor yang dapat mempempengaruhi 
terjadinya banjir lahar di Sungai Bladak 
antara lain morfologi Gunungapi Kelud 
yang memiliki danau kawah, curah hujan 
tinggi di bagian hulu sungai, serta volume 
dan ketebalan material di lembah Sungai 
Bladak. Data-data yang digunakan dalam 
penelitian ini dapat digunakan sebagai 
acuan penelitian ke depan. 
2. Tingkat kerawanan rendah memiliki 
daerah paling luas sebesar 134.68 Ha 
meliputi bagian lereng atas dan kereng 
tengah Gunungapi Kelud, Tingkat 
kerawanan sedang memiliki luas 67.64 
Ha dan berada pada bagian lereng tengah, 
dan Tingkat kerawanan tinggi memiliki 
luas 60.48 Ha yang mendominasi wilayah 
lereng bawah atau bagian hilir dari DAS 
Bladak. Peta kerawanan banjir lahar dapat 
digunakan untuk sosialisasi kepada 
masyarakat mengenai lokasi-lokasi yang 
rawan dan tidak rawan terhadap banjir 
lahar 
3. Kejadian banjir lahar dapat berdampak 
pada lahan pertanian dan infrastruktur 
seperti SABO DAM dan jembatan. 
Masyarakat di sekitar Gunungapi Kelud 
terutama yang tinggal di lereng gunung 
sebagian besar hidup dengan bergantung 
pada sumberdaya lahan seperti 
perkebunan dan pertanian, apabila terkena 
dampak banjir lahar akan sangat 
merugikan masyarakat. Rusaknya SABO 
DAM dan jembatan juga mempersulit 
akses masyarakat mencapai lokasi yang 
lain.  
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